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5. PENUTUP 

Remitansi merupakan salah satu aliran dana internasional yang penting bagi 

pertumbuhan ekonomi negara berkembang, selain itu juga Indonesia tercatat memiliki 

jumlah angkatan kerja dan tenaga migran yang tinggi, sehingga penerimaan remitansi 

menjadi potensial untuk menstimulasi pertumbuhan ekonomi dan juga memiliki potensi 

dalam mengurangi angka kemiskinan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana dampak dari penerimaan remitansi tenaga kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan tingkat kemiskinan di Indonesia baik dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah VECM, selain 

itu dilakukan Granger Causality Test karena terdapat kemungkinan bahwa remitansi 

memiliki hubungan sebab-akibat dengan kemiskinan. Kesimpulan yang dapat ditarik dari 

hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Hasil stimasi VECM menunjukkan bahwa dalam jangka pendek, penerimaan 

remitansi tidak signifikan memengaruhi pertumbuhan ekonomi maupun 

tingkat kemiskinan di Indonesia.  

2. Hasil estimasi VECM menunjukkan dalam jangka panjang, penerimaan 

remitansi secara signifikan akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan 

akan mengurangi angka kemiskinan di Indonesia. 

3. Hasil Granger Causality Test menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

kausalitas satu arah dari remitansi ke kemiskinan di Indonesia. 

Pengaruh dari remitansi masuk tenaga kerja sangat bergantung oleh 

penggunaan dana tersebut oleh rumah tangga penerima, Jongwanich (2007) 

mengemukakan bahwa remitansi akan memengaruhi pertumbuhan ekonomi secara 

signifikan melalui peningkatan investasi domestik dan investasi pada modal manusia, 

sedangkan remitansi memiliki dampak langsung yang signifikan terhadap pengurangan 

kemiskinan melalui peningkatan pendapatan, memperlancar konsumsi, dan mengurangi 

hambatan modal masyarakat. Di Indonesia, alokasi dana penerimaan remitansi oleh 

rumah tangga penerima cenderung di gunakan untuk konsumsi, sehingga alokasi untuk 

investasi memiliki persentase yang cenderung kecil. Hal tersebut berdampak pada 

pertumbuhan ekonomi menjadi membutuhkan waktu yang relatif lama karena adanya 

peningkatan konsumsi tidak dapat secara langsung berpengaruh pada pertumbuhan 

ekonomi, hal ini sejalan dengan hasil pada penelitian ini bahwa remitansi hanya 

memengaruhi pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang. Adanya remitansi masuk 

dapat secara langsung meningkatkan GDP per kapita, hal tersebut menandakan bahwa 

terdapat peningkatan pendapatan yang akan meningkatkan konsumsi dimana hal 
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tersebut secara tidak langsung akan memengaruhi GDP karena terdapat produk dalam 

perekonomian yang terserap. 

Hasil lain menunjukkan bahwa remitansi dalam jangka pendek tidak memiliki 

pengaruh pada pengurangan kemiskinan, hal ini dikarenakan adanya peningkatan 

pendapatan dan konsumsi oleh penerima remitansi tidak secara langsung 

mengeluarkan penerima dari kemiskinan. Namun dalam jangka panjang adanya 

remitansi masuk berpotensi menekan angka kemiskinan karena lama bekerja dan 

jumlah remitansi juga akan memengaruhi peningkatan taraf hidup penerima, hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian dimana hasil pada jangka panjang menunjukkan 

hubungan yang signifikan negatif. Pekerja migran dari Indonesia cenderung masih 

tergolong memiliki latar belakang pendidikan yang rendah, sehingga pendapatan yang 

diterima juga terbilang rendah, oleh karena itu pemerintah hendaknya memberi program 

pelatihan sesuai dengan pekerjaan yang dipilih kepada pekerja migran agar pekerja 

migran yang dikirim nantinya dapat memiliki kualifikasi yang lebih baik dan mendapat 

pekerjaan dengan upah yang lebih tinggi. Jika upah yang diterima lebih tinggi, remitansi 

yang akan diterima rumah tangga penerima pekerja migran juga akan meningkat, 

sehingga konsumsi maupun investasi yang dapat dilakukan dengan dana tersebut akan 

lebih memiliki pengaruh baik pada pertumbuhan ekonomi maupun pengurangan 

kemiskinan. 

Penulis menyadari terdapat kekurangan dalam penelitian ini, diantaranya adalah 

rentang waktu yang tidak terlalu panjang dan belum tersedianya data terbaru yaitu saat 

terdapat krisis akibat pandemi covid-19. Beberapa hal yang dapat dipertimbangkan 

untuk menyempurnakan penelitian ini antara lain adalah dengan menambah rentang 

waktu penelitian agar hasil lebih akurat dan dapat menambahkan kondisi pandemi covid-

19 yang memiliki banyak pengaruh pada pelarangan pekerja migran untuk menetap di 

negara tempat mereka bekerja.  
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